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Kemandirian merupakan suatu aspek kepribadian yang sangat penting dimiliki 
oleh setiap anak sejak usia pra sekolah. Latihan-latihan kemandirian harus 
dilakukan secara konsisten dan sesuai dengan usia anak. Pemberian stimulasi 
yang terarah dan teratur, membuat anak akan lebih cepat mandiri. Metode token 
ekonomi merupakan metode yang sudah banyak diteliti dan terbukti efektif. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemandirian anak usia pra 
sekolah menggunakan token economy. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuasi eksperimen dengan desain one group pre test post test. Teknik pengumpulan 
data menggunakan instrument check list berjumlah 14 butir. Subjek penelitian ini 
berjumlah 6 orang. Analisis data yang digunakan yaitu paired sample t test.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan skor 
kemandirian pre test dan post test setelah diberikannya perlakuan p < 0,05 (p = 
0,000). Hal tersebut membuktikan bahwa token ekonomi mampu untuk 
meningkatkan kemandirian anak usia pra sekolah. 
Kata kunci : kemandirian, token ekonomi, usia pra sekolah. 
Independence is a very important aspect of personality possessed by every child 
from pre-school age. Exercises independence should be done consistently and in 
accordance with the child's age. Giving targeted and regular stimulation, making 
the child more quickly independent. Economic token is a method that has been 
extensively researched and proven effective. The purpose of this research is to 
increase the independence of pre-school age children using a token economy. The 
method used is a quasi-experimental with one group pretest posttest design. The 
technique of collecting data using a check list of instrument amounted to 14 point. 
This research subject amounts to 6 people. Analysis of the data used are paired 
sample t test. The results showed that there are significant differences 
independence score pre-test and post-test after treatment exerts p <0.05 (p = 
0.000). It is proved that the token economy was able to increase the independence 
of pre-school age children. 
 





Kemandirian merupakan suatu aspek kepribadian yang sangat penting dimiliki 
oleh setiap individu, individu yang memiliki kemandirian tinggi cenderung 
mampu menghadapi segala permasalahannya sendiri, karena individu yang 
mandiri tidak bergantung dengan orang lain, selalu berusaha menghadapi dan 
memecahkan permasalahan yang ada. Individu yang mandiri mempunyai 
kemampuan atau ketrampilan untuk melakukan segala sesuatunya sendiri, baik 
yang terkait dengan aktivitas bantu diri maupun aktivitas dalam kesehariannya. 
Maka dari itu kemandirian harus dilatih sejak dini agar tidak menghambat tugas – 
tugas perkembangan anak selanjutnya.  
Anak pra sekolah atau anak usia dini yang berada pada rentang usia empat sampai 
tujuh tahun merupakan usia yang peka, dimana anak sangat sensitif untuk 
menerima rangsangan bagi pengembangan pribadi anak. Maria Montessori 
(Hurlock, dalam Dahlia 2014) berpendapat bahwa usia 3-6 tahum merupakan 
periode sensitif atau masa peka pada anak, yaitu suatu periode dimana suatu 
fungsi tertentu perlu dirangsang dan diarahkan sehingga tidak menghambat 
perkembangannya. Pada rentang usia empat sampai tujuh tahun merupakan 
kelompok anak yang berada dalam proses perkembangan yang unik.  
Dikatakan unik, karena proses perkembangannya (tumbuh dan kembang) terjadi 
bersamaan dengan golden age yaitu masa peka atau masa keemasan yang hanya 
datang sekali dan tidak dapat diulangi lagi, yang sangat menentukan untuk 
pengembangan kualitas manusia (Mutiah, 2012). Berdasarkan hasil penelitian 
Osborn, Burton, White & Benyamin (dalam Mutiah, 2012) mengemukakan bahwa 
perkembangan intelektual anak terjadi sangat pesat pada tahun-tahun awal 
kehidupan anak. Sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah terjadi 
ketika anak berusia 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun 
dan 20% sisanya pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua. Begitu 
pentingnya hal tersebut sehingga sangat  mempengaruhi apa dan bagaimana 
mereka di masa yang akan datang. 
Menurut Erikson, usia dini merupakan rentangan usia kritis dan strategis dalam 
proses pendidikan karena dapat mempengaruhi proses serta hasil pendidikan pada 
tahap selanjutnya. Masa kritis bagi perkembangan kemandirian berlangsung pada 
usia dua sampai tiga tahun. Pada usia ini tugas utama perkembangan anak adalah 
untuk mengembangkan kemandirian. Kebutuhan untuk mengembangkan 
kemandirian yang tidak terpenuhi pada usia sekitar dua sampai tiga tahun akan 
menimbulkan terhambatnya perkembangan kemandirian yang maksimal (Erikson, 
dalam Dhamayanti, 2006). Selama masa ini, anak – anak juga belajar untuk lebih 
mandiri dan merawat dirinya sendiri, mengembangkan sejumlah keterampilan 
kesiapan sekolah (mengikuti instruksi, mengenali huruf), dan meluangkan banyak 
waktu untuk bermain dengan teman sebaya (Santrock, 2012). 
Kunci kesuksesan seorang anak menjadi individu yang mandiri sebenarnya 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari 
kondisi fisiologis dan kondisi psikologis, dan faktor eksternal terdiri dari 
lingkungan, rasa cinta dan kasih sayang, pola asuh orang tua dan keluarga dan 
pengalaman dalam kehidupan (Wiyani, 2013). Lingkungan yang baik dapat 





stimulasi yang terarah dan teratur anak akan lebih cepat mandiri dibandingkan 
dengan anak yang kurang dalam mendapat stimulasi. Robacker (2016) dari hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa memasukkan keluarga akan mengurangi 
kemungkinan perilaku bermasalah di masa depan. Pemberian rasa cinta dan kasih 
sayang yang berlebih akan menjadikan anak menjadi manja dan kurang mandiri. 
Bila karena rasa kasih sayang dan rasa khawatir seorang ibu tidak berani 
melepaskan anaknya untuk berdiri sendiri anak tersebut harus selalu merasa 
dibantu, si anak akan selalu terikat dengan ibu.  
Selain faktor internal dan faktor eksternal diatas, latihan-latihan kemandirian yang 
dilakukan oleh orang tua harus dilakukan secara konsisten, agar anak tidak 
kebingungan dengan latihan kemandirian yang diberikan orang tua. Orang tua 
harus mempunyai komitmen yang kuat dalam melakukan pelatihan anak–anaknya 
serta harus mempunyai waktu luang untuk mendidik anak–anaknya dalam 
mengembangkan kemandirian anak. Alasan mengapa hal tersebut perlu dilakukan 
karena anak yang yang sejak usia dini telah dilatih untuk mandiri, ketika anak 
harus keluar dari asuhan orangtua untuk hidup mandiri ia tidak akan merasa takut, 
ketika anak akan terjun dalam dunia masyarakat sudah tidak bergantung dengan 
orang tua lagi, anak akan terbekali untuk menjalani kehidupan yang akan datang, 
anak akan mampu untuk menentukan pilihan yang ia anggap benar, selain itu ia 
berani memutuskan pilihannya dan bertanggung jawab atas resiko dan 
konsekuensi yang diakibatkan dari pilihannya tersebut. Contohnya, ketika anak 
pergi ke sekolah orang tua sudah tidak harus menemani anak setiap detiknya. 
Anak harus belajar mandiri dan berani mencari teman bermain sendiri dan belajar.  
Menurut Wiyani (2013) anak dikatakan mandiri ketika anak telah memiliki 
kemampuan untuk menentukan pilihan, berani memutuskan sesuatu atas 
pilihannya sendiri, bertanggung jawab meneriman konsekuensi yang menyertai 
pilihannya, memiliki rasa percaya diri, mampu mengarahkan diri, mampu 
mengembangkan diri, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan berani 
mengambil risiko atas pilihannya. Anak akan percaya diri bertemu dengan orang 
sekitar, berani bersosialisasi dengan orang yang baru maupun teman sebayanya, 
ketika bersekolahpun anak tidak akan takut untuk pergi ke sekolah sendiri tanpa 
ditemani oleh orang tua.  
Suyadi (2010) juga menyatakan bahwa pada usia 4-6 tahun anak sudah mampu 
untuk memakai, melepas dan mengancingkan baju sendiri, mampu untuk makan 
sendiri, memakai sepatu dan mengikat tali sepatu sendiri, membuka dan menutup 
botol minuman dan tempat makan sendiri, dan mampu untuk mandi sendiri. 
Namun, pada kenyataannya saat ini anak cenderung selalu menempel dengan 
orangtua, menangis ketika ditinggal oleh orang tua,  memakai dan melepas sepatu 
masih dibantu dengan orangtua, makan juga masih disuapin oleh orangtua, hal-hal 
tersebut sangat memanjakan anak dan dapat menimbulkan gangguan kecemasan 
pada anak.  
Di Indonesia prevalensi terkait gangguan kecemasan menurut Riskesdas pada 
tahun 2013 menunjukkan bahwa sebesar 6% untuk usia 15 tahun ke atas atau 
sekitar 14 juta penduduk di Indonesia mengalami gejala-gejala kecemasan dan 





yang manja yaitu bersikaplah kompak dengan anggota keluarga untuk 
memberikan perlakuan yang sama terhadap anak sehingga apa yang menjadi 
target akan tercapai, bersabar dengan tingkah laku anak yang sedang berusaha 
melakukan latihan kemandiriannya, komunikasikan dan berikan arahan kepada 
anak untuk melakukan latihan kemandirian,   konsisten akan memberikan latihan 
kemandirian pada anak, dan berikan apresiasi ketika anak mencapai suatu target 
kemandirian, karena pemberian reward akan membuat anak merasa bangga 
dengan dirinya anak akan merasa percaya diri dan menyakini bahwa ia mampu 
melakukannya sendiri, hal-hal tersebut dilakukan supaya anak tidak selalu 
bergantung dengan orang tua dan supaya anak bisa terhindar dari bahaya 
kecemasan berpisah dengan orangtua (Nakita, (2015), Anak Manja, Ini Cara 
Mengatasinya).  
Satu strategi yang berguna secara khusus untuk meningkatkan kemandirian pada 
anak pra sekolah adalah apa yang disebut dengan token ekonomi, dimana anak 
yang memperlihatkan perilaku yang diinginkan akan menerima token (berupa 
kepingan kartu, terutama potongan-potongan kertas berwarna yang diberi tanda, 
dan lain-lain) yang kemudian dapat mereka gunakan untuk membeli berbagai 
penguat pendukung (backup reinforcers). Anak-anak tampaknya memang lebih 
suka memiliki pilihan di antara berbagai penguat yang menjadi pendorong kerja 
mereka dan token sendiri sering menjadi penguat yang efektif (Ormrod, 2009). 
Sesuai dengan pengondisian operan atau pengondisian instrumental yaitu bentuk 
belajar asosiatif ketika konsekuensi perilaku mengubah probabilitas terjadinya 
perilaku tersebut. Menurut Skinner, konsekuensi yang mengikuti perilaku spontan 
menentukan apakah perilaku tersebut akan diulang atau tidak. Pembentukan akan 
memberikan imbalan atas perkiraan berturut-turut dari perilaku yang diinginkan 
dan penguatan pun akan tercipta ketika perilaku yang diinginkan diikuti oleh 
sesuatu yang menyenangkan perilaku tersebut kemungkinan besar akan diulang. 
Sesuai dengan tahap perkembangan moral Kohlberg, anak usia pra sekolah 
memasuki tingkat 1 Prakonvensional, pada usia ini anak memasuki 2 tahapan, 
yaitu : (1) tahap 1 hukuman penolakan dan kepatuhan, (2) tahap 2 kebaikan 
diganti dengan kebaikan dan sebaliknya, dengan berakhirnya awal masa kanak-
kanak kebiasaan untuk patuh harus dibentuk agar anak-anak mempunyai disiplin 
yang konsisten (Surna, 2014; Hurlock, 1980).  
Token ekonomi telah banyak diteliti dan terbukti efektif diberbagai latar belakang, 
baik sekolah, mulai dari taman kanak-kanak sampai sekolah menenengah, klinik 
psikiatri, lembaga rehibilitasi anak-anak serta permasalahan di jalan raya dengan 
berbagai permasalahan perilaku. Aljuhaish (2015) menyatakan bahwa token 
ekonomi merupakan suatu pendekatan yang populer dilakukan di sekolah Saudi, 
disini token ekonomi dilakukan untuk memotivasi dan mengendalikan perilaku-
perilaku siswa. Berdasarkan hasil penelitian Gilley & Ringdahl (2014) token 
ekonomi dinyatakan efektif pada penelitian yang dilakukan untuk penderita ASD 
(autism spectrum disorder). (Fiksdal, 2014) dari hasil penelitiannya juga 
menyatakan token ekonomi efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa selama 
pembelajaran dalam kelas matematika. Penelitian Boniecki dalam Mufidah (2013) 
mengenai penggunaan token ekonomi sebagai penguatan dalam meningkatkan 
partisipasi siswa dalam kelas, menunjukan  bahwa terdapat perbedaan secara 





ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung. Hasil ini 
menunjukkan bahwa token ekonomi memotivasi siswa dalam menanggapi setiap  
pertanyaan yang disampaikan dalam pembelajaran.  
Metode token ekonomi dipandang sesuai untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan kemandirian yang telah banyak terjadi pada anak, diharapkan 
dengan penggunaan metode ini mampu meningkatkan kemandirian anak. Token 
ekonomi mempunyai keuntungan utilitas dan kekuatan untuk mengubah perilaku 
ketika token netral menjadi reinforcement sekunder. Efektifitas proses ini telah 
dicatat oleh Miller dan Drennen (dalam Doll, McLaughlin & Barretto, 2013) 
mereka menunjukkan bahwa pujian adalah stimulus netral, hal tersebut bisa 
menjadi penguat pengondisian melalui memasangkannya dengan penguat lainnya. 
Penguat sekunder memperoleh nilai positifnya melalui pengalaman, penguat ini 
dipelajari dari pengondisian. Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di 
atas peneliti mencoba untuk menerapkan Token Ekonomi untuk meningkatkan 
kemandirian anak. Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan 
oleh peneliti, maka peneliti ingin meningkatkan kemandirian anak di sekolah 
dengan menggunakan metode token ekonomi. Tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah token ekonomi mampu atau tidak untuk 
meningkatkan kemandirian anak pra sekolah. Manfaat dari penelitian ini adalah 
anak akan terbiasa dengan latihan kemandirian yang diberikan oleh peneliti, untuk 
kedepannya anak dapat melanjutkan kemandirian yang telah terbentuk dan dapat 
menerapkannya di kehidupannya sehari-hari. 
Kemandirian  
Individu yang memiliki kemandirian baik adalah individu yang mandiri dalam 
cara berfikir dan bertindak, mampu mengambil keputusan mengarahkan, dan 
mengembangkan serta menyesuaikan diri sesuai dengan norma yang ada 
disekitarnya (Hurlock, 1980). Menurut Desmita (2014) kemandirian adalah 
kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan tindakan 
sendiri secara bebas serta  berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan malu dan 
keragu-raguan. Sesuai dengan Fadlillah (2013) kemandirian adalah sikap dan 
perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain. Dengan mempunyai sifat 
mandiri, anak tidak akan mudah bergantung dengan orang lain. Pengertian 
tersebut selaras dengan pendapat Subroto yang mengartikan kemandirian sebagai 
kemampuan anak untuk melakukan aktivitasnya sendiri dalam berbagai hal. 
Astiati (dalam Wiyani, 2013) juga mengartikan kemandirian hampir sama dengan 
Subroto, menurutnya kemandirian adalah kemampuan atau keterampilan yang 
dimiliki anak untuk melakukan segala sesuatunya sendiri, baik yang terkait 
dengan aktivitas bantu diri maupun aktivitas dalam kesehariannya tanpa 
bergantung dengan orang lain. Kemandirian adalah kemampuan untuk 
mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan, dan tindakan sendiri secara bebas 
serta berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan keragu-raguan 
(Desmita, 2014). Tak terkecuali seorang anak pada akhirnya kelak juga harus 
dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang mandiri agar dapat unggul 





Mustari menyatakan, anak–anak tidak akan mengembangkan kemandiriannya 
selama orang tua berada disisinya dan melindunginya (Mardiyaningsih, 2012). 
Orang tua harus belajar membiarkan mereka, tetapi pembiaran ini pun ada 
saatnya. Jika orang tua membiarkan mereka terlalu cepat, anak–anak mungkin 
akan mendapat perasaan tidak aman. Sebaliknya, jika kita membiarkannya terlalu 
lambat, kita mungkin telah membuat anak berkebiasaan tergantung pada orang 
tua. Orang tua seharusnya mempunyai komitmen yang kuat dalam pendidikan 
anak–anaknya serta harus mempunyai waktu luang untuk mendidik anak–anaknya 
dalam mengembangkan atau melatih kemandirian anak sejak dini, dengan 
mengajak anak belajar merapikan mainanya, belajar melipat selimut sendiri, 
menata bantal dan guling, menyisir rambut dan kegiatan–kegiatan lain yang sesuai 
dengan usia anak. 
Sebagai contoh, anak mengancingkan baju sendiri tanpa bantuan orang dewasa, 
membereskan mainan setelah bermain, dan makan sendiri tanpa  disuapin orang 
dewasa. Latihan tersebut  dapat  berupa  pemberian  tugas-tugas  tanpa  bantuan  
dan  tentu  saja  tugas-tugas  tersebut  disesuaikan  dengan  usia dan kemampuan 
anak. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Fatimah dalam Puryanti (2013), 
latihan kemandirian yang diberikan kepada anak harus disesuaikan dengan usia 
anak. Dengan memberikan latihan-latihan tersebut (tentu saja harus ada unsur 
pengawasan dari orang tua untuk memastikan bahwa latihan tersebut benar-benar 
efektif), diharapkan dengan bertambahnya usia akan bertambah pula kemampuan 
anak untuk berfikir   secara objektif, tidak mudah dipengaruhi, berani mengambil 
keputusan  sendiri,  tumbuh  rasa  percaya  diri,  tidak  tergantung  kepada  orang  
lain dan dengan demikian kemandirian akan berkembang dengan baik. 
Berdasarkan pada beberapa definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
kemandirian adalah suatu kemampuan anak untuk melakukan kegiatannya secara 
sendiri tanpa campur tangan orang lain, dapat mengendalikan dan mengatur 
pikiran, berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan malu dan keragu-raguan dan 
mampu bertanggung jawab atas kegiatannya tersebut. 
Karakteristik Kemandirian Anak Usia Dini 
Menurut Hurlock (1980) karakteristik kemandirian anak usia dini yaitu dapat 
makan dan berpakaian sendiri, menyisir rambut dan mandi sendiri, melepas, 
memakai sepatunya sendiri dan dapat mengikat tali sepatunya sendiri dengan 
sedikit bantuan atau tanpa bantuan sama sekali. Wiyani (2013) karakteristik 
kemandirian anak usia dini yaitu : memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, 
memiliki motivasi intrinsik yang tingg, mampu dan berani menentukan pilihannya 
sendiri, kreatif dan inovatif, bertanggung jawab menerima konsekuensi yang 
menyertai pilihannya, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dan 
tidak bergantung pada orang lain. Menurut Erikson dalam teori perkembangan 
psikososialnya membagi perkembangannya kedalam empat tahap, salah satunya 
adalah tahap autonome vs doubt dimana rasa kemandirian anak ditandai dengan 
kemerdekaan atau kebebasan anak untuk melakukan segala sesuatu yang 
diinginkannya sendiri, memberi peluang untuk melakukan sendiri apa yang 
mereka inginkan tanpa dikritik, akan menghindarkan mereka dari rasa bersalah 





Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian 
Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi timbulnya kemandirian anak menurut 
Wiyani (2013) : 
1. Faktor internal yaitu a. Kondisi fisiologis, meliputi keadaan tubuh, kesehatan 
jasmani dan jenis kelamin. Pada umumnya anak yang sakit lebih bergantung 
dengan orangtua, anak yang menderita sakit atau lemah otak membutuhkan 
perawatan yang lebih, dan anak perempuan cenderung lebih lama bergantung 
dengan orangtua dibandingkan dengan laki-laki,  b. Kondisi psikologis : 
meskipun kecerdasan atau kemampuan berfikir seorang anak dapat diubah atau 
dikembangkan melalui lingkungan, sebagian ahli berpendapat bahwa faktor 
bawaan juga berpengaruh terhadap kecerdasan seseorang.  
2. Faktor eksternal yaitu a. Lingkungan, lingkungan yang baik dapat menjadikan 
anak cepat mencapai kemandirian. Dengan pemberian stimulasi yang terarah 
dan teratur di lingkungan keluarga, anak akan lebih cepat mandiri 
dibandingkan dengan anak yang kurang dalam mendapatkan stimulasi, b. Rasa 
cinta dan kasih sayang, bila rasa cinta dan kasih sayang diberikan berlebihan 
anak akan menjadi kurang mandiri. Interaksi yang baik antara anak dan orantua 
dapat menjadikan anak menjadi mandiri, c. Pola asuh orang tua dan keluarga, 
seorang anak yang sejak kecil dilatih untuk mandiri, ketika harus keluar dari 
asuhan orangtua anak tersebut tidak akan merasa takut. Toleransi yang 
berlebihan, begitupun sebaliknya orangtua yang terlalu keras kepada anak 
dapat menghambat kemandirian anak, d. Pengalaman dalam kehidupan, 
pengalaman ini meliputi pengalaman di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
Dalam perkembangan sosial, anak mulai memisahkan diri dari orangtuanya dan 
mengarah kepada teman sebayanya. 
Aspek-Aspek Kemandirian 
Menurut Ara (dalam Desmita, 2005) menyatakan bahwa aspek-aspek kemandirian 
sebagai berikut : 
1. Kebebasan, perwujudan kemandirian seseorang dapat di lihat dalam 
kebebasannya membuat keputusan. 
2. Inisiatif, perwujudan kemandirian seseorang dapat di lihat dalam 
kemampuannya untuk mengemukakan ide berpendapat, memenuhi kebutuhan 
sendiri dan berani mempertahankan sikap. 
3. Percaya diri, perwujudan kemandirian anak dapat di lihat dalam kemampuan 
untuk berani memilih, percaya akan kemampuan dalam mengorganisasikan diri 
dan menghasilkan sesuatu yang baik. 
4. Bertanggung jawab, perwujudan kemandirian dapat dilihat dalam tanggung 
jawab seseorang untuk berani menanggung resiko atas konsekuensi dari 
keputusan yang telah di ambil, menunjukkkan loyalitas dan memiliki 
kemampuan untuk membedakan atau memisahkan antara kehidupan dirinya 
dengan orang lain di lingkungannya. 
5. Ketegasan diri, perwujudan kemandirian seseorang dapat  di lihat dalam 
keberanian seseorang untk mengambil resiko dan mempertahankan pendapat 





6. Pengambilan keputusan, perwujudan kemandirian seorang anak dapat di lihat 
di dalam kemampuan untuk menemukan akar permasalahan, mengevaluasi 
segala kemungkinan di dalam mengatasi masalah dan berbagai tantangan serta 
kesulitan lainnya, tanpa harus mendapat bantuan atau bimbingan dari orang 
yang lebih dewasa 
7. Kontrol diri, perwujudan kemandirian seorang anak dapat dilihat dalam 
kemampuan mengontrol diri dan perasaannya, sehingga seseorang tidak merasa 
takut, tidak cemas, tidak ragu, dan tidak marah yang berlebihan saat dirinya 
berinteraksi dengan orang lain atau lingkungannya. 
Token Ekonomi 
Token Ekonomi atau tabungan kepingan adalah  pemberian satu kepingan (atau 
satu tanda, satu isyarat) sesegera mungkin setiap kali setelah  perilaku sasaran 
muncul. Kepingan-kepingan ini nantinya dapat ditukar dengan benda atau  
aktivitas pengukuh yang diingini oleh subyek (Santrock 2012). Metode token 
ekonomi atau biasa disebut dengan tabungan kepingan adalah salah satu bentuk 
aplikasi dari pendekatan behavior, yang mana pendekatan ini erat kaitannya 
dengan modifikasi perilaku (Kazdin dalam Rahma 2013). Pemberian token 
ekonomi diberikan sesegera mungkin tiap kali subjek melakukan perilaku sasaran. 
Kepingan – kepingan yang telahdidapat dapat di tukarkan dengan benda atau 
aktifitas pengukuh yang diinginkan oleh subjek (Soekadji 1983). Token yang 
diberikan dapat berupa kepingan kartu, terutama potongan –potongan kertas 
berwarna yang diberi tanda, koin, dan lain sebagainya (Ormrod, 2008).  
Strategi yang berguna secara khusus untuk meningkatkan kemandirian anak 
adalah apa yang disebut dengan token ekonomi, dimana anak yang 
memperlihatkan perilaku yang diinginkan akan menerima token (berupa kepingan 
kartu, terutama potongan-potongan kertas berwarna yang diberi tanda, dan lain-
lain) yang kemudian dapat mereka gunakan untuk membeli berbagai penguat 
pendukung (backup reinforcers). Anak-anak tampaknya memang lebih suka 
memiliki pilihan di antara berbagai penguat yang menjadi pendorong kerja 
mereka dan token sendiri sering menjadi penguat yang efektif (Ormrod, 2009). 
Sesuai dengan pengondisian operan atau pengondisian instrumental yaitu bentuk 
belajar asosiatif ketika konsekuensi perilaku mengubah probabilitas terjadinya 
perilaku tersebut. Menurut Skinner, konsekuensi yang mengikuti perilaku spontan 
menentukan apakah perilaku tersebut akan diulang atau tidak. Pembentukan akan 
memberikan imbalan atas perkiraan berturut-turut dari perilaku yang diinginkan 
dan penguatan pun akan tercipta ketika perilaku yang diinginkan diikuti oleh 
sesuatu yang menyenangkan perilaku tersebut kemungkinan besar akan diulang. 
Sesuai dengan tahap perkembangan Kohlberg, anak usia pra sekolah memasuki 
tingkat 1 Prakonvensional, pada usia ini anak memasuki 2 tahapan, yaitu : (1) 
tahap 1 hukuman penolakan dan kepatuhan, (2) tahap 2 kebaikan diganti dengan 
kebaikan dan sebaliknya (Surna, 2014). 
Secara singkatnya token ekonomi merupakan sebuah sistem reinforcement atau 
penguatan  untuk  perilaku  yang  dikelola dan diubah, seseorang mesti dihadiahi 
atau/diberikan penguatan untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan. Tujuan 
yang utama suatu token ekonomi ialah untuk meningkatkan perilaku yang 





yang lebih utama dari token ekonomi adalah untuk mengajarkan perilaku yang 
sesuai dan ketrampilan-ketrampilan sosial yang dapat digunakan dalam satu 
lingkungan yang alami (wajar).  
Lingkungan disusun dan dikendalikan sedemikian rupa  dalam usaha melakukan 
perubahan perilaku. Untuk mengubah suatu perilaku yang semula tidak 
diharapkan menjadi perilaku yang diharapkan, lingkungan mengatur hubungan 
perilaku dan akibatnya. Pengaturan perilaku dan akibatnya ini dilakukan dengan  
memberi penguat atau hadiah secara tidak langsung, yaitu berupa tanda atau token 
yang dapat berwujud uang.  Uang yang telah terkumpul akan ditukar dengan 
hadiah pada waktu tertentu. Diharapkan  bahwa perolehan tingkah laku yang 
diinginkan akhirnya dengan sendiri akan menjadi cukup mengganjar untuk 
memelihara tingkah laku yang baru.Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa 
token ekonomi adalah sistem perlakuan yang diberikan kepada tiap individu untuk 
menghilangkan perilaku tertentu dengan menggunakan kepingan atau uang yang 
akan ditukarkan dengan barang atau hadiah guna membangun  tingkah  laku  yang  
diharapkan. 
Token ekonomi merupakan salah satu bentuk aplikasi dari pendekatan behavior, 
yang mana pendekatan behavior sangat erat kaitannya dengan modifikasi perilaku, 
modifikasi perilaku diformulasikan untuk meningkatkan frekuensi dari perilaku 
yang diinginkan dan menurunkan kemunculan perilaku yang tidak diinginkan 
(Feldman, 2012). Token ekonomi adalah penerapan dari operant conditioning 
dengan mengganti hadiah langsung dengan sesuatu yang dapat ditukarkan 
kemudian. Disebut operant karena memberikan perlakuan terhadap lingkungan 
yaitu berupa hadiah kepada tingkah laku, dengan adanya hadiah perilaku akan 
terus berulang (Rahma, 2013). Menggunakan prinsip-prinsip teori belajar, 
modifikasi perilaku telah terbukti membatu dalam berbagai situasi. Teknik-teknik 
yang dilakukan para ahli untuk proses-proses modifikasi perilaku adalah 
penjadwalan penguat, pembentukan, pelatihan generalisasi, pelatihan deskriminasi 
dan pemusnahan. Para partisipan dalam suatu program perubahan perilaku, 
biasanya mengikuti serangkaian langkah dasar yang sama yaitu : mengidentifikasi 
tujuan dan target perilaku, merancang suatu sistem pencatatan data dan mencatat 
data awal, mengimplementasikan program, membuat suatu catatan mendetail 
setelah program tersebut diimplementasikan, mengevaluasi dan mengubah 
program yang sedang berjalan. 
Prinsip-Prinsip Token Ekonomi 
Terdapat 5 prinsip token ekonomi menurut Santrock (2008), a. penguatan 
(reinforcement), penguat ini bisa menjadi kompleks dan juga memperkuat 
perilaku. dalam operant conditioning jadwal penguat merupakan komponen 
penting dalam proses belajar. Jadwal tersebut bisa dilakukan terus menerus 
maupun secara parsial. Penguat parsial dibagi menjadi empat yaitu rasio jadwal 
tetap, rasio jadwal variabel, interval jadwal tetap dan interval jadwal variabel, b. 
hukuman (punishment), konsekuensi menurunkan probabilitas suatu perilaku yang 
menyebabkan tingkah laku berkurang atau dihapuskan, c. generalisasi, 
memberikan respon terhadap stimulus terkondisi untuk memberikan respon yang 
sama terhadap stimulus yang serupa, d. Diskriminasi, merespon stimulus tertentu 





sebuat respon yang sebelumnya diperkuat tidak lagi diperkuat dan responnya 
berkurang. 
Langkah-Langkah Token Ekonomi 
Sesuai dengan Ormrod (2009) langkah –langkah yang dilakukan untuk 
memberikan penguatan kepada anak pra sekolah, yaitu : 
1. Tentukan perilaku yang diinginkan di awal pelajaran. 
2. Identifikasikan konsekuensi-konsekuensi yang benar-benar memberikan 
penguatan bagi masing-masing anak. 
3. Gunakan penguat-penguat ekstrinsik hanya ketika perilaku yang diinginkan 
tidak akan terjadi tanpa penguat-penguat tersebut. 
4. Buatlah kontingensi respons-konsekuensi eksplisit. 
5. Jika memberikan penguatan didepan umum, pastikan semua anak mempunyai 
kesempatan untuk mendapatkannya. 
6. Saat berusaha mendorong perilaku yang sama pada sekelompok anak, 
pertimbangkan menggunakan kontingensi kelompok. 
7. Jalankan penguatan secara konsisten sampai perilaku yang diinginkan terjadi 
sebagaimana yang diharapkan. 
8. Ketika suatu perilaku yang sudah terbentuk dengan baik, hentikan anak dari 
penguatan ekstrinsik, tetapi secara perlahan-lahan. 
9. Monitor kemajuan anak. 
Kemandirian dan Token Ekonomi 
Mengacu pada kajian secara teoritis sebelumnya, dapat dilihat keterkaitan antara 
kedua variable penelitian. Kemandirian menurut (Desmita, 2014; Fadlillah, 2013; 
Wiyani, 2013) kemampuan untuk mengendalikan, mengatur pikiran, perasaan, 
tindakan sendiri secara bebas serta berusaha sendiri untuk mengatasi segala 
permasalahan yang ada secara sendiri tidak bergantung dengan orang lain terkait 
dengan aktivitas bantu diri maupun aktivitas dalam kesehariannya. Sedangkan 
token ekonomi atau biasa disebut dengan tabungan kepingan adalah salah satu 
bentuk aplikasi dari pendekatan behavior, yang mana pendekatan ini erat 
kaitannya dengan modifikasi perilaku (Kazdin dalam Rahma 2013). Token yang 
diberikan dapat berupa kepingan kartu, terutama potongan –potongan kertas 
berwarna yang diberi tanda, koin, dan lain sebagainya, pemberian satu kepingan 
(atau satu tanda, satu isyarat) diberikan sesegera mungkin setiap kali setelah  
perilaku sasaran muncul (Ormrod, 2008; Santrock, 2012). 
Menurut Skinner, jika seseorang memiliki pengalaman melakukan suatu perilaku 
bersamaan dengan mendapatkan suatu reinforcement seseorang akan cenderung 
mempertahankan perilakunya, karena reinforcement yang ia dapatkan 
memperkuat munculnya perilaku, meskipun sebenarnya tidak ada hubungan sebab 
akibat diantara keduanya (Friedman, 2008). Untuk mengatasi perilaku yang salah 
pada anak, sebagian besar psikolog anak menyarankan untuk mengajak anak 
bernalar, khususnya dengan menjelaskan konsekuensi dari tindakan anak terhadap 
orang lain. Penerapan time out dimana anak dipindahkan dari sebuah setting yang 
memberikan penguatan positif (positive reinforcement) juga dapat efektif 
(Santrock, 2012). Penguatan eksternal dapat berupa sesuatu yang kasat mata 





pujian, pelukan, perhatian lebih dan hak istimewa). Apapun penguatannya anak 
harus melihatnya sebagai hadiah dan harus menerima secara adil dan konsisten 
setelah menunjukkan perilaku yang dikehendaki (Papalia, 2010).  
Penguatan erat kaitannya dengan pelaksanaan token ekonomi, dalam token 
ekonomi perilaku diberi ganjaran dengan token yang ditempelkan pada sebuah 
piagam yang nanti dapat ditukarkan dengan hadiah yang diinginkan (King 2016). 
Token ekonomi mempunyai keuntungan utilitas dan kekuatan untuk mengubah 
perilaku ketika token netral menjadi reinforcement sekunder. Efektifitas proses ini 
telah dicatat oleh Miller dan Drennen (dalam Doll, McLaughlin & Barretto (2013) 
mereka menunjukkan bahwa pujian adalah stimulus netral, hal tersebut bisa 
menjadi penguat pengondisian melalui memasangkannya dengan penguat lainnya. 
Penguat sekunder memperoleh nilai positifnya melalui pengalaman, penguat ini 
dipelajari dari pengondisian. Penjadwalan partial reinforcement atau penyisipan 
interval waktu antara tiap pemberian imbalan dirasa paling efektif untuk 
membentuk pola perilaku (Friedman, 2008).  
Token ekonomi telah banyak diteliti dan terbukti efektif diberbagai latar belakang, 
baik sekolah, mulai dari taman kanak-kanak sampai sekolah menenengah, klinik 
psikiatri, lembaga rehibilitasi anak-anak serta permasalahan di jalan raya dengan 
berbagai permasalahan perilaku, baik untuk meningkatkan kemandirian, 
kedisiplinan, menurunkan perilaku disruptif, dan lain-lain. Adapun penelitian-
penelitian yang terkait dengan kemandirian dan token ekonomi, yaitu penelitian 
dari Efana (2016) menyatakan bahwa token ekonomi secara signifikan dapat 
meningkatkan prestasi akademik penderita ADHD pada kelas matematika, 
membaca dan mengeja. Disimpulkan berdasarkan temuan pada penelitian ini 
bahwa, token ekonomi terbukti menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 
prestasi akademik siswa ADHD. Hal tersebut terlihat dar hasil post test yang 
didapat, terdapat perbedaan yang siknifikan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
Penelitian berikutnya dari Aljuhaish (2015) menyatakan bahwa token ekonomi 
merupakan suatu pendekatan yang populer dilakukan di sekolah Saudi, disini 
token ekonomi dilakukan untuk memotivasi dan mengendalikan perilaku-perilaku 
siswa. Dalam penelitian ini telah ditemukan bahwa token ekonomi merupakan 
salah satu metode paling efektif untuk manajemen kelas, perilaku dan motivasi 
siswa untuk belajar, sesuai dari penelitian-penelitian sebelumnya penelitian dari 
Istiqomah (2016) juga menyatakan bahwa token ekonomi mampu meningkatkan 
kedisiplinan dan kemandirian anak, hal ini terlihat dari hasil penelitian bahwa 
dengan pola pembiasaan dapat memodifikasi perilaku seseorang, dan yang 
terakhir penelitian dari Sutaryani (2016) menyatakan bahwa token ekonomi 
berpengaruh dan efektif untuk meningkatkan kemandirian anak yang signifikan 
dan dapat mengurangi perilaku disruptif. Penelitian dari Liana (2013) yang 
memang mempunyai judul yang sama menyatakan bahwa token ekonomi mampu 
meningkatkan kemandirian secara signifikan, terlihat dari keenam subjek 
mengalami peningkatan kemandirian menjadi lebih baik. Perbedaan antara 
penelitian ini dengan penelitian Liana yaitu pada penggunaan desain penelitian, 
penelitian ini menggunakan one group pre test post test sedangkan penelitian 





Subjek dalam penelitian ini adalah siswa taman kanak-kanak dengan rentang usia 
4-6 tahun. Dalam rentang usia 4-6 tahun dalam teori perkembangan psikologi 
berada dalam masa kanak-kanak awal. Kohlberg memperinci dan memperluas 
tahapan perkembangan Piaget dengan memasukkan dua tahapan dari tingkat 
perkembangan pertama yang disebutnya sebagai moralitas prakonvensional. 
Dalam tahap pertama anak-anak berorientasi patuh dan hukuman dalam artian ia 
menilai benar salahnya perbuatan berdasarkan akibat-akibat fisik dari perbuatan 
itu. Dalam tahap kedua anak-anak menyesuaikan diri dengan harapan sosial agar 
memperoleh pujian. Dengan berakhirnya awal masa kanak-kanak, kebiasaan 
untuk patuh harus dibentuk agar anak-anak mempunyai disiplin yang konsisten 
untuk membentuk kemandirian secara konsisten (Hurlock, 1980). Melalui Token 
Ekonomi yaitu modifikasi perilaku dengan memberikan kepingan token yang 
dapat ditukarkan dengan reward yang anak kehendaki/sukai, anak akan 
mendapatkan reward atas kemandirian yang telah ia lakukan, dengan diberikannya 
reward diharapkan anak akan konsisten melakukan kemandiriannya, anak akan 
menyesuaikan diri dengan harapan sosial mendapatkan pujian. 
Dari uraian dan beberapa penelitian yang telah diteliti, terbukti bahwa token 
ekonomi memang strategi yang efektif digunakan untuk meningkatkan perilaku 
yang diinginkan dan mengurangi atau bahkan menghilangkan perilaku yang tidak 
diinginkan pada anak usia dini. Sesuai dengan tahap perkembangan kohlberg 
bahwa anak dalam masa moralitas prakonvensional, sehingga pada saat anak 
diberikan metode Token Ekonomi anak akan tertarik dengan metode tersebut dan 
dapat efektif karena sesuai dengan tahap perkembangannya. Maka disini peneliti 
ingin menggunakan token ekonomi untuk meningkatkan kemandirian anak pra 
sekolah, yang dimana pada usia ini anak dituntut untuk melakukan latihan-latihan 
kemandirian guna mempersiapkan kesiapan anak kelak, sesuai dengan hurlock 
dengan berakhirnya awal masa kanak-kanak setelah diberikannya latihan-latihan 
kemandirian, anak akan terbiasa untuk patuh dan mempunyai disiplin yang 
































Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Hipotesa 
Hipotesa dalam penelitian ini adalah token ekonomi mampu meningkatkan 









Anak Berkemandirian Rendah 












METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan ialah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengumpulan data menggunakan instrument penelitian dan 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2014). Peneliti ini adalah penelitian 
kuasi eksperimen (Quasi Eksperimental Reasearch). Desain penelitian one group 
pre test post test design dimana keadaan sebelum dan sesudah perlakuan hanya 
dilihat pada satu kelompok eksperimen saja tanpa membandingkan dengan 
kelompok kontrol (Seniati, dkk, 2005).  
Tabel 1. Rancangan Penelitian  
Subjek    Pre Test Intervensi Post Test 
Kelompok Eksperimen  X1  T  X2   
Keterangan : 
X1  : Pengukuran sebelum perlakuan (pre test) 
T : Intervensi (pemberian perlakuan) 
X2 : Pengukuran sesudah perlakuan (post test)  
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan token ekonomi sebagai metode 




Subjek penelitian ialah siswa dan siswi TK Dharma Wanita Persatuan Wendit 
Malang. Kategori anak yang dijadikan sebagai subjek penelitian adalah anak-anak 
yang memiliki nilai kemandirian rendah. Pengukuran kemandirian ini 
menggunakan instrument check list. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini 
dengan menggunakan purposive sampling, yaitu  pengambilan sampel dengan 
mempertimbangkan hal-hal atau ketentuan yang telah dibuat oleh peneliti 
(Sugiyono, 2015). Subjek yang diambil adalah anak-anak yang memiliki nilai 
kemandirian yang rendah berjumlah 6 orang. 
Variabel dan Instrument Penelitian 
Variabel terikat (X) pada penelitian ini ialah kemandirian. Kemandirian diartikan 
sebagai kemampuan anak untuk melakukan kegiatannya sendiri tanpa campur 
tangan orang lain, dapat mengendalikan dan mengatur pikiran, berusaha sendiri 
tanpa campur tangan orang lain, dapat mengendalikan dan mengatur pikiran, 
berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan malu dan keragu-raguan dan mampu 
bertanggung jawab atas kegiatannya tersebut. Terdapat 7 aspek yang 





percaya diri, bertanggung jawab, ketegasan diri, pengambilan keputusan dan 
kontrol diri.  
Variabel bebas (Y) dalam penelitian ini ialah token economy. Metode token 
ekonomi ialah salah satu metode modifikasi perilaku, proses belajar dengan 
memberikan penguatan apabila perilaku yang diinginkan muncul dari subjek 
penelitian, apabila perilaku yang diinginkan sudah tertanam pada subjek maka 
penguatan tersebut perlahan dihilangkan. Mengacu pada 5 prinsip token ekonomi 
yaitu reinforcement, punishment, generalisasi, diskriminasi dan extention. Token 
yang digunakan dapat berupa uang, stiker, dan lain sebagainya. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari instrument dengan lembar observasi. 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan aspek-aspek 
kemandirian dari ahli sebagai panduan untuk membuat penyataan dalam lembar 
observasi. Lembar observasi digunakan sebagai alat pengumpul data sebelum (pre 
test) dan sesudah (post test) diberikan intervensi. Lembar observasi ini berbentuk 
check list  yang memiliki 20 item didalamnya. Nilai 1 diberikan ketika indikator 
muncul pada siswa, dan nilai 0 diberikan ketika indikator tidak muncul pada 
siswa. Nilai tinggi, sedang dan rendah pada lembar observasi ditentukan dengan 
perhitungan standar deviasi. Setelah dilakukannya try out skala kepada 21 subjek 
terdapat 14 item yang valid, hal tersebut berdasarkan penilaian dari para ahli 
terhadap indikator. Dari perhitungan tersebut, maka ditetapkan bahwa jika n < 5 
artinya nilai kemandirian subjek rendah, jika 6 < n > 13 artinya nilai kemandirian 
subjek sedang dan jika n => 14 artinya nilai kemandirian subjek tinggi. 
Prosedur dan Analisa Data 
Secara umum penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pre test (sebelum 
dilakukannya perlakuan, pemberian perlakuan dan post test setelah dilakukannya 
perlakuan. Terlebih dahulu peneliti melakukan pre test pada seluruh siswa dan 
siswi TK B di sekolah Dharma Wanita untuk melihat siswa dan siswi yang 
memiliki nilai rendah pada instrument penelitian, sehingga terpilihlah sampel 
yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Subjek yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah 6 orang yang berada dalam satu kelompok belajar yang sama. 
Pemberian intervensi menggunakan token ekonomi sebagai metode intervensi, 
yang berlangsung selama 6 sesi dalam 8 kali pertemuan. Secara umum token 
ekonomi memiliki beberapa langkah dalam pelaksanannya yaitu menentukan 
perilaku yang diinginkan kedua belah pihak pada awal pembelajaran/pertemuan 
intervensi, mengidentifikasikan konsekuensi-konsekuensi yang benar-benar 
memberikan penguatan, menggunakan penguat-penguat ekstrinsik hanya ketika 
perilaku yang diinginkan tidak akan dimunculkan, membuat kontingensi respons-
konsekuensi eksplisit, menjalankan penguatan secara konsisten sampai perilaku 
yang diinginkan terjadi sebagaimana yang diharapkan, ketika suatu perilaku yang 
sudah terbentuk dengan baik, hentikan siswa dari penguatan ekstrinsik, tetapi 
secara perlahan-lahan, dan yang terakhir monitor kemajuan siswa. Peneliti juga 







Tabel 2. Prosedur pelaksanaan intervensi dengan metode token ekonomi 
Treatment    Deskripsi dan Tujuan 
Kebebasan Subjek diberikan stimulus untuk memilih sendiri warna yang 
digunakan untuk menggambar atupun untuk mewarnai, 
perwujudan kemandirian dapat di lihat dalam kebebasannya 
membuat keputusan. Subjek bebas untuk membuat 
keputusannya sendiri tanpa bertanya kepada guru maupun 
orangtua. 
Inisiatif Subjek diberikan stimulus bahwa berbagi makanan kepada 
teman itu hal yang baik dan subjek diberikan stimulus bahwa 
menolong teman itu hal yang baik, perwujudan kemandirian 
dapat dilihat dalam keinisiatifan subjek untuk berani 
mengemukakan ide-idenya.  
Percaya Diri Subjek satu persatu secara bergantian diminta maju untuk 
mengutarakan pendapatnya didepan kelas, subjek secara 
bergantian diberikan pertanyaan kepada guru kelas dan subjek 
secara bergantian diberikan stimulus untuk menunjukkan hasil 
karyanya kepada teman-temannya, perwujudan kemandirian 
dapat dilihat dalam keberanian dan kepercayaan diri subjek 
untuk bagaimana cara bersikap dan percaya akan 
kemampuannya. 
Bertanggung jawab Subjek diberikan stimulus untuk segera menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru kelas dan subjek diberikan stimulus 
untuk membereskan dan mengembalikan ke tempat asal 
mainan yang telah digunakan, perwujudan kemandirian dapat 
dilihat dalam tanggung jawab subjek untuk menanggung 
resiko atas konsekuensi dari keputusan yang telah ia dibuat.  
Ketegasan Diri Subjek diberikan stimulus untuk tegas menjawab pertanyaan 
dari guru kelas tanpa ragu dan subjek diberikan stimulus 
untuk tetap mempertahankan pendapatnya tanpa terpengaruh 
dengan teman-temannya, perwujudan kemandirian dapat 
dilihat dalam mengandalkan kemampuan dirinya sendiri dan 
keberanian mempertahankan pendapat atau pilihannya sendiri. 
Pengambilan Keputusan Subjek diberi stimulus untuk selalu memilih bekal sehat dan 
subjek diberikan stimulus bahwa berbagi dengan teman 
maupun guru itu hal yang baik, perwujudan kemandirian 
dapat dilihat dalam pengambilan keputusan secara sendiri 
tanpa campur tangan orang lain.  
Kontrol Diri Subjek diberikan stimulus untuk berani tampil di depan guru 
serta teman-temannya dan subjek diberikan stimulus untuk 
berani bermain permainan kelompok tanpa ditemani oleh 
orangtua maupun guru kelas, perwujudan kemandirian dapat 
dilihat dalam cara subjek mengontrol dirinya, sehingga subjek 
tidak merasa cemas, tidak ragu, bisa berinteraksi dengan orang 
lain dan lingkungannya. 
Setelah menyelesaikan tahap pre test, intervensi, dan post test, peneliti melakukan 
analisis data menggunakan program SPSS for windows version 21, yaitu analisis 








Berdasarkan analisa data, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut. Tabel 
pertama yaitu deskripsi mengenai karakteristik subjek penelitian. Subjek telah 
ditentukan berdasar kriteria peneliti, didapatkan karakteristik siswa yang 
mendapatkan perlakuan dengan menggunakan metode token ekonomi 
dideskripsikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Karakteristik Subjek Penelitian 
Subjek  Usia  Jenis Anak  Pendidikan  Pendidikan  
 Kelamin  Ke-  Ayah Ibu 
  Subjek 1 5 tahun P  1 dari 2  SMA  SMA 
  Subjek 2 5 tahun P  2 dari 2  SMA  SMA   
  Subjek 3 5 tahun  L   1  SMA  SMA 
  Subjek 4 5 tahun P    1  SMA  SMA  
  Subjek 5 5 tahun P  1 dari 2  SMA  SMA 
  Subjek 6 5 tahun L  2 dari 2  SMA  SMA 
 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa subjek semuanya berusia 5 tahun, dua 
orang berjenis kelamin laki-laki dan empat orang berjenis kelamin perempuan, 
dengan subjek yang rata-rata merupakan anak kedua dengan pendidikan orangtua 
SMA. Pengambilan subjek didasarkan atas perolehan skor terendah yang 

















Tabel. 4 Skor Pre Test Kemandirian Subjek 
No. Aspek Subjek  Total 
1 2 3 4 5 6 
1. Kebebasan - - - √ -     -  1 
2.  Inisiatif - √ - - -     -  1 
3. Percaya diri √ √ √ √ - √√√     -  7 
4. Bertanggung jawab √ √ - - - √     -  3 
5. Ketegasan diri - - - - -     -  - 
6. Pengambilan 
keputusan 
√ √ - - - -   √  3 
7. Kontrol diri - - √ √ √   √ √  5 
Total Skor 5 2 3  2  5  3 
Kategori Skor  Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah  
Keterangan : 
√   : Item yang tercapai 
Skor n < = 5  : Rendah  
Skor 6 < n > 13 : Sedang  
Skor n = > 14 : Tinggi 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa, terdapat 6 subjek yang mempunyai 
kemandirian yang rendah dengan perolehan total skor yang paling tinggi adalah 5 
dan yang paling rendah adalah 2. Dari ke 7 aspek kemandirian, terdapat dua aspek 
yang mempunyai perolehan paling tinggi dari total skor masing-masing aspek 
yaitu aspek percaya diri dan aspek kontrol diri, dan 2 aspek yang mempunyai total 
yang terendah yaitu aspek kebebasan dan aspek inisiatif namun juga terdapat 1 
aspek yang tidak memperoleh skor sama sekali yaitu aspek ketegasan diri. 
Setelah menentukan subjek dan dilakukannya intervensi peneliti melakukan post 
test guna mengetahui adakah perbedaan sebelum dilakukannya intervensi dan 
sesudah dilakukannya intervensi. Dibawah ini perolehan skor post test 













Tabel. 5 Skor post test kemandirian subjek 
No. Aspek Subjek Total  
1 2 3 4 5 6 
1. Kebebasan - √ √ √ √     - 4  
2.  Inisiatif - √ √ √ √ √   √ √ 7  
3. Percaya diri √√√ √ √ √√√ √ √ √√√     √ 14  
4. Bertanggung jawab √ √  - √ √ √     √ 6  
5. Ketegasan diri √ √ √ √ - √   √ √ 7  
6. Pengambilan 
keputusan 
√ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ 11  
7. Kontrol diri √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ √ 12  
Total Skor 10 9 11  9  12  10 
Kategori Skor            Sedang   Sedang Sedang Sedang Sedang   Sedang 
Keterangan : 
√    : Item yang tercapai 
Total Skor n < = 5  : Rendah  
Total Skor 6 < n > 13 : Sedang  
Total Skor n = > 14 : Tinggi 
Berdasarkan pada tabel 5 diketahui bahwa, ke 6 subjek mempunyai kategori skor 
kemandirian yang sedang, terlihat dari perolehan total skor yaitu nilai n lebih 
besar atau sama dengan 6 sampai 13 (6 < n > 13), dengan perolehan total skor 
yang paling tinggi adalah 12 dan yang paling rendah adalah 9. Dari ke 7 aspek 
kemandirian, aspek yang mempunyai total tertinggi dari total skor masing-masing 
aspek yaitu aspek percaya diri dengan total adalah 14 dan yang terendah adalah 
aspek bertanggung jawab dengan total adalah 6. 
Setelah mengetahui karakteristik dari setiap subjek kemudian peneliti 
memaparkan data hasil pre test dan post test setiap subjek dalam bentuk tabel. 
Berikut data hasil pre test dan post test dalam bentuk diagram, data ini untuk 
mengetahui grafik perubahan yang terjadi sebelum dan setelah diberikannya 






Gambar 2. Diagram Hasil pre test dan post test Kemandirian  
Dari penjabaran diagram tersebut, terdapat peningkatan kemandirian dalam semua 
aspek secara signifikan.  Aspek yang mengalami peningkatan cukup tinggi yaitu 
pada aspek percaya diri, pengambilan keputusan dan kontrol diri, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa token ekonomi efektif untuk meningkatkan kemandirian 
subjek pra sekolah pada semua aspek yaitu aspek kebebasan, inisiatif, percaya 
diri, bertanggung jawab, ketegasan diri, pengambilan keputusan dan kontrol diri.  
Tabel 6. Hasil Uji Kenormalan Data 
Kolmogorov-smirnov Asymp. Sig. (2 tailed) 
0,547 0,926 
Dari Tabel 6, menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,926 yang berarti data 
normal, kemudian peneliti melakukabn uji paired sample t test dengan hasil yang 
tertera pada Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample T Test 
Perlakuan  Mean t   Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
Pre test  3,33    -17,024           0,000 
Post test  10,17 
Dari Tabel 7, diperoleh hasil nilai t ialah -17,024 dengan nilai signifikan sebesar 
0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 yang merupakan batas nilai signifikan. Hal 
ini berarti terdapat perbedaan signifikan antara skor pre test dan post test pada 





























Dengan demikian, dapat diketahui skor kemandirian subjek mengalami 
peningkatan bila dibandingkan dengan skor kemandirian pada saat pre test.  
Berdasarkan hasil analisi kuantitatif yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima yaitu metode token ekonomi 
efektif untuk meningkatkan kemandirian anak pra sekolah. Hal ini diketahui dari 
adanya peningkatan dari hasil pre test dan post test sebelum dan sesudah 
diberikannya metode token ekonomi.  
DISKUSI 
Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemandirian oleh siswa siswi 
kelas B di TK Dharma Wanita Persatuan sebelum dan sesudah diberikannya 
intervensi dengan metode token ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
perbedaan skor kemandirian sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan. 
Dengan hasil yang didapatkan, maka hipotesis peneliti dapat diterima. Hal 
tersebut bahwa dengan metode token ekonomi dapat meningkatkan kemandirian 
pada anak usia pra sekolah, anak tidak bergantung lagi dengan orangtua dan dapat 
melakukan aktifitasnya sendiri, baik yang terkait dengan aktivitas bantu diri 
maupun aktivitas dalam kesehariannya. Sesuai dengan Hurlock (1980) pada usia 
pra sekolah anak-anak sudah harus melakukan segala sesuatunya dengan sendiri, 
mereka sudah harus mandi dan berpakaian sendiri, mengikat tali sepatu dan 
menyisir rambut dengan sedikit bantuan atau tanpa bantuan sama sekali. Hurlock 
berpendapat bahwa usia 3-6 tahun merupakan periode sensitif atau masa peka 
anak, yaitu suatu periode dimana suatu fungsi tertentu perlu untuk dirangsang dan 
diarahkan sehingga tidak menghambat perkembangannya. Maka dari itu dirasa 
penting untuk melatih kemandirian anak sejak dini, agar tidak menghambat 
perkembangan anak selanjutnya, anak akan lebih mudah bergaul, bersosialiasi dan 
beradaptasi dengan orang maupun lingkungan yang baru.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa metode token 
economy merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan kemandirian anak 
pra sekolah, hal tersebut diperkuat dengan adanya peningkatan dari hasil post test 
subjek. Token economy telah banyak diteliti dan terbukti efektif, berdasarkan hasil 
penelitian Fiksdal (2014) menyatakan bahwa token ekonomi efektif untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran dalam kelas matematika, 
hal serupa juga terbukti dalam penelitian dari Boniecki dalam Mufidah (2013) 
bahwa token ekonomi efektif sebagai penguatan dalam meningkatkan partisipasi 
siswa dalam kelas, hasil ini menunjukkan bahwa token ekonomi dapat memotivasi 
siswa untuk mendapatkan token dan secara perlahan akan merubah perilaku yang 
ingin dikurangi bahkan dihilangkan.  
Dilain memberikan reward berupa stiker bintang pada subjek, peneliti juga 
memberikan pujian atau stimulus netral kepada subjek, seperti ketika anak sudah 
melakukan hal yang ingin peneliti tingkatkan tanpa bantuan orang lain peneliti 
akan memberikan pujian yaitu “pintar”, “good”, “lakukan sendiri terus ya” hal-hal 
tersebut sesuai dengan Miller dan Drennen (dalam Doll, McLaughlin & Barretto, 
2013) mereka menunjukkan bahwa pujian adalah stimulus netral, hal tersebut bisa 
menjadi penguat pengondisian melalui memasangkannya dengan penguat lainnya. 





dipelajari dari pengondisian. Token ekonomi mempunyai keuntungan utilitas dan 
kekuatan untuk mengubah perilaku ketika token netral menjadi reinforcement 
sekunder.  
Pada pelaksanaan intervensi, peneliti menggunakan guru sebagai fasilitator yang 
bertugas memimpin jalannya intervensi. Hal tersebut dimaksudkan karena guru 
merupakan orang tua kedua bagi subjek, dan adanya kelekatan antara subjek 
dengan guru membuat mereka merasa aman, nyaman, percaya dengan 
dilakukannya intervensi ini, dilakukannya proses pelaksanaan intervensi di dalam 
kelas karena peneliti tidak ingin mengganggu kegiatan belajar subjek, peneliti 
ingin melakukannya senatural mungkin dengan harapan kedepannya intervensi 
akan tetap berjalan walaupun peneliti sudah tidak berada di sekolahan lagi. Disini 
peneliti hanya sebagai pendamping dilakukannya intervensi, peneliti 
mengkomunikasikan ulang mengenai perilaku-perilaku kemandirian yang perlu 
ditingkatkan, karena dengan diberikannya penguat ekstrinsik subjek akan selalu 
terdorong untuk mendapatkan reward. Menurut Skinner, pembentukan akan 
memberikan imbalan atas perkiraan berturut-turut dari perilaku yang diinginkan 
dan penguatan pun akan tercipta ketika perilaku yang diinginkan diikuti oleh 
sesuatu yang menyenangkan perilaku tersebut kemungkinan besar akan diulang. 
Intervensi ini berlangsung selama 6 sesi selama 8 kali pertemuan. Sesi 1, sesi 2 
dan sesi 3 yaitu perkenalan, menentukan perilaku target dan melakukan kontrak 
intervensi, setelah melakukan perkenanlan peneliti menjelaskan mengenai 
perilaku-perilaku kemandirian yang akan ditingkatkan dan menjelaskan mengenai 
kontrak intervensi yaitu ketika anak melakukan perilaku yang perlu ditingkatkan 
tanpa bantuan orang lain maka subjek akan mendapatkan 1 token berupa stiker 
bintang yang akan didapatkan secepat mungkin ketika perilaku yang diharapkan 
muncul. Diharapkan bahwa perolehan dari tingkah laku yang diinginkan akhirnya 
dengan sendirinya akan menjadi cukup mengganjar untuk memelihara tingkah 
laku yang baru (Ormrod, 2009; Santrock, 2012). 
Pada sesi 4 pelaksanaan intervensi yang dilaksanakan selama 6 hari, peneliti 
selalu mengkomunikasikan perilaku-perilaku kemandirian yang perlu 
ditingkatkan. Dari hari kehari-hari subjek memperlihatkan perilaku-perilaku 
kemandirian dengan sedikit bantuan maupun tidak dengan bantuan sama sekali. 
Subjek 1 yang semula memiliki kemandirian rendah dalam 4 aspek yaitu aspek 
kebebasan, inisiatif, percaya diri dan kontrol diri, mengalami peningkatan 
kemandirian yaitu pada aspek kepercayaan diri dan kontrol diri namun pada aspek 
kebebasan dan inisiatif masih terlihat rendah. Lalu pada subjek 2 yang semula 
memiliki kemandirian rendah dalam 5 aspek, mengalami peningkatan 
kemandirian yaitu pada semua aspek kecuali aspek bertanggung jawab. Subjek 3 
yang memiliki kemandirian rendah dalam semua aspek kecuali aspek percaya diri 
mengalami peningkatan dalam semua aspek kemandirian. Subjek 4 yang semula 
memiliki kemandirian rendah dalam 5 aspek, mengalami peningkatan dalam 
semua aspek kecuali aspek ketegasan diri. Subjek 5 yang semula memiliki 
kemandirian rendah dalam 4 aspek, mengalami peningkatan dalam semua aspek, 
dan terakhir pada subjek 6 yang semula memiliki kemandirian rendah dalam 5 





Pada akhir sesi token akan ditukar dengan barang yang memang sudah disetujui 
oleh kedua belah pihak antara peneliti dan subjek. Namun karena peneliti 
melakukan penelitian ketika waktu belajar mengajar berlangsung dan melibatkan 
semua anak di dalam kelas maka peneliti juga memberikan hadiah yang sama 
pada semua anak yang terlibat dalam penelitian, sesuai dengan Ormrod (2009) 
jika memberikan penguatan didepan umum, pastikan semua anak mempunyai 
kesempatan untuk mendapatkannya yaitu dengan tidak mengabaikan semua anak 
yang berada dalam satu ruang.  
Penelitian yang dilakukan oleh Efana (2016) yang menggunakan token ekonomi 
sebagai metode intervensinya, menyatakan bahwa token ekonomi secara 
signifikan dapat meningkatkan prestasi akademik penderita ADHD pada kelas 
matematika, membaca dan mengeja. Disimpulkan berdasarkan temuan pada 
penelitian ini bahwa, token ekonomi terbukti menjadi strategi yang efektif untuk 
meningkatkan prestasi akademik siswa ADHD. Hal tersebut terlihat dar hasil post 
test yang didapat, terdapat perbedaan yang siknifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, dan penelitian Luecha (2011) menyatakan 
bahwa modifikasi perilaku yang dilakukan dengan metode token ekonomi juga 
mengalami peningkatan yang signifikan. Hal tersebut mendukung hipotesis 
peneliti dan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini. 
Dari hasil uji paired sample t test pada skor pre test dan post test, didapatkan 
bahwa terjadi peningkatan kemandirian pada subjek dengan hasil signifikansi 
sebesar ,000 dimana hasil tersebut lebih kecil dari batas ambang valid, yaitu 0,05 
hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis peneliti diterima. 
Dengan berbagai pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, bukan berarti 
penelitian ini tidak memiliki kekurangan. Berbagai keterbatasan juga muncul pada 
penelitian ini, yaitu jadwal sekolah yang padat dan juga terdapat jadwal libur yang 
mendadak dikarenakan untuk menjaga ketenangan sekolah sekolah sebelah yang 
sedang mengikuti ujian nasional tingkat sekolah dasar dan juga adanya kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di luar sekolah. Kepada peneliti selanjutnya agar lebih 
mematangkan konsep dan waktu pelaksanaan intervensi. Pelatihan atau pemberian 
arahan kepada fasilitator juga diperlukan agar proses pemberian perlakuan untuk 
intervensi lebih terlaksana dengan optimal. Keterbatasan dalam penelitian ini 
dapat dijadikan evaluasi dan perbaikan dalam penelitian selanjutnya. Dengan 
demikian proses intervensi menggunakan metode token economy dapat 
memberikan hasil yang maksimal. 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis peneliti 
diterima, bahwa pemberian intervensi dengan metode token ekonomi dapat 
meningkatkan kemandirian anak usia pra sekolah. Hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada skor pre test dan post test pada 
siswa. Menurut hasil analisa data menggunakan uji paired sample t test diketahui 
bahwa p < 0,05 (p = 0,000) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada 





Implikasi dari penelitian ini diharapkan bagi guru untuk menjadikan metode token 
economy sebagai inovasi untuk memodifikasi perilaku atau menjadi metode untuk 
meningkatkan kemandirian yang menarik dan efektif bagi anak usia pra sekolah. 
Melihat pentingnya kemandirian anak dibina sejak dini, alangkah baiknya guru 
bekerja sama dengan orang tua untuk selalu melatih kemandirian anak sejak dini 
dan konsisten, sehingga latihan kemandirian pada anak dapat membuahkan hasil 
dan menjadikan anak sebagai pribadi yang mandiri. Bagi penelitian selanjutnya 
agar lebih mematangkan konsep mengenai pemberian intervensi dan waktu untuk 
melakukan penelitian tersebut.  
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Jenis intervensi yang digunakan Peneliti yaitu modifikasi perilaku dengan 
menggunakan metode Token Ekonomi. Token ekonomi merupakan satu strategi 
yang berguna secara khusus untuk meningkatkan kemandirian pada anak 
prasekolah, dimana anak yang memperlihatkan perilaku yang diinginkan akan 
menerima token (berupa kepingan kartu, terutama potongan-potongan kertas 
berwarna yang diberi tanda, dan lain-lain) yang kemudian dapat mereka gunakan 
untuk membeli berbagai penguat pendukung (backup reinforcers). Anak-anak 
tampaknya memang lebih suka memiliki pilihan di antara berbagai penguat yang 
menjadi pendorong kerja mereka dan token sendiri sering menjadi penguat yang 
efektif (Ormrod, 2009). 
Tujuan Intervensi 
Tujuan dilakukannya intervensi ini adalah untuk meningkatkan kemandirian anak 
di TK Dharma Wanita Persatuan Mangliawan Wendit Malang dan anak dapat 
memenuhi karakteristik kemandirian menurut Hurlock (1980) yaitu (1) makan 
sendiri, (2) berpakaian sendiri, (3) menyisir rambut sendiri, (4) mandi sendiri, (5) 
melepas, memakai sepatunya sendiri dan dapat mengikat tali sepatunya sendiri 
dengan sedikit bantuan atau tanpa bantuan sama sekali. 
Sasaran Intervensi 
Sasaran dilakukannya intervensi ini yaitu siswa Taman Kanak-Kanak kelas B 
yang berusia 4 – 6 tahun, Peneliti memilih subjek ini karena dari observasi dan 
interview kelas A lah yang memang memiliki tingkat kemandirian yang rendah, 
hal tersebut ditunjukkan dari kegiatan sehari-hari disekolah seperti :  
1. Belum memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan, seperti memilih pensil 
warna untuk kegiatan menggambar anak. 
2. Belum berani memutuskan sesuatu atas pilihannya sendiri, seperti memutuskan 
untuk mengambil mainan lego atau puzzle. 
3. Belum memiliki rasa percaya diri, seperti menyanyi didepan kelas. 
4. Belum mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, seperti selalu menempel 
kepada orangtua. 
5. Belum mampu memakai dan melepas sepatunya sendiri. 
6. Belum mampu mengikatkan tali sepatunya sendiri. 
7. Belum mampu makan sendiri. 
8. Belum berani pergi ke kamar mandi sendiri. 
Pihak yang terlibat dalam intervensi 
Pihak yang terlibat dalam intervensi kurang lebih 30 orang terdiri dari guru kelas, 
peneliti dan seluruh siswa kelas B. 
Waktu dan tempat pelaksanaan intervensi 
Waktu pelaksanaan kegiatan intervensi pada tanggal 17 Juni – 26 Juni 2017 pada 
saat jam sekolah. Tempat pelaksanaan intervensi di Taman Kanak-Kanak  
Tata Ruang  
Intervensi ini menggunakan Semu Eksperimen (Quasi Experiment), Semu 





murni semirip mungkin akan tetapi tidak semua variabel yang relevan dapat 
dikendalikan dan dimanipulasi.  
Media Intervensi 
Peneliti membuat bentuk bintang dari kertas karton dan 1 lembar kertas karton 
hias besar, dimana ketika 1 perilaku yang diharapkan peneliti muncul maka anak 
akan mendapatkan 1 bintang dan akan ditempel pada kertas karton hias yang 
sudah disediakan peneliti di dalam kelas. 
Tahapan Intervensi 
Deskripsi prosedur pelaksanaan intervensi sesi persesi 
No. Waktu Kegiatan 
1. 17 Juni 2017  
Sesi 1 – Sesi 3 
 Perkenalan 
 Menentukan perilaku target. Peneliti 
menerangkan perilaku apa saja yang akan 
mendapatkan token. 
 Batas waktu anak dapat mengumpulkan token 
untuk ditukar dengan sebuah hadiah/Kontrak 
Intervensi 
2. 19 Juni 2017 – 23 
Juni 
Sesi 4 
 Pengumpulan Token 
3. 24 April 2017 
Sesi 5-6 
 Penukaran Token 
 Evaluasi 
Penjabaran kegiatan persesi 
Sesi 1 
Sesi 1 Keterangan 
Pengantar Dalam sesi ini peneliti akan melakukan perkenalan dengan 
membangun raport yang baik dengan siswa dengan menyanyi 
bersama, membantu siswa, melakukan kegiatan bersama 
dengan siswa. 
Tujuan Membangun raport penting agar siswa dapat nyaman dengan 
Peneliti, siswa dapat meminta bantuan tanpa sungkan kepada 
Peneliti. 
Materi Peneliti akan memberikan cerita mengenai “Kemandirian di 
Sekolah” 
Waktu 30 – 45 Menit 
Alat dan Bahan Alat dokumentasi, meja dan kursi. 
Prosedur 1. Peneliti mengkondisikan ruang kelas. 
2. Konselor membuka kegiatan dengan memperkenalkan diri 
kepada seluruh siswa. 
3. Peneliti memberikan penjelasan mengenai gambaran umum 
tentang kemandirian di sekolah. 
4. Peneliti mempersilahkan siswa untuk menceritakan tentang 
kemandirian di sekolah. 






6. Peneliti memberikan penjelasan mengenai token yang akan 
diberikan dan bagaimana cara mendapatkannya. 
7. Peneliti memberikan feedback mengenai kegiatan yang telah 
dilakukan dan menutup kegiatan 
Evaluasi Menciptakan suasana kondusif agar siswa melakukan perilaku 
yang diinginkan peneliti. 
Sesi 2 
Sesi 2 Keterangan 
Pengantar Dalam sesi ini peneliti akan melakukan perkenalan dengan 
membangun raport yang baik dengan siswa dengan menyanyi 
bersama, membantu siswa, melakukan kegiatan bersama 
dengan siswa. 
Tujuan Membangun raport penting agar siswa dapat nyaman dengan 
Peneliti, siswa dapat meminta bantuan tanpa sungkan kepada 
Peneliti. 
Materi Peneliti akan memberikan cerita mengenai “Kemandirian di 
Sekolah” 
Waktu 30 – 45 Menit 
Alat dan Bahan Alat dokumentasi, meja dan kursi. 
Prosedur 1. Peneliti mengkondisikan ruang kelas. 
2. Konselor membuka kegiatan dengan memperkenalkan diri 
kepada seluruh siswa. 
3. Peneliti memberikan penjelasan mengenai gambaran umum 
tentang kemandirian di sekolah. 
4. Peneliti menentukan perilaku target  
5. Peneliti memberikan penjelasan mengenai token yang akan 
diberikan dan bagaimana cara mendapatkannya. 
6. Peneliti memberikan feedback mengenai kegiatan yang telah 
dilakukan dan menutup kegiatan 
Evaluasi Menciptakan suasana kondusif agar siswa melakukan perilaku 
yang diinginkan peneliti. 
Sesi 3 
Sesi 3 Keterangan 
Pengantar Dalam sesi ini peneliti akan melakukan perkenalan dengan 
membangun raport yang baik dengan siswa dengan menyanyi 
bersama, membantu siswa, melakukan kegiatan bersama 
dengan siswa. 
Tujuan Membangun raport penting agar siswa dapat nyaman dengan 
Peneliti, siswa dapat meminta bantuan tanpa sungkan kepada 
Peneliti. 
Materi Peneliti akan memberikan cerita mengenai “Kemandirian di 
Sekolah” 
Waktu 30 – 45 Menit 
Alat dan Bahan Alat dokumentasi, meja dan kursi. 





2. Konselor membuka kegiatan dengan memperkenalkan diri 
kepada seluruh siswa. 
3. Peneliti memberikan penjelasan mengenai gambaran umum 
tentang kemandirian di sekolah. 
4. Peneliti memberikan penjelasan mengenai token yang akan 
diberikan dan bagaimana cara mendapatkannya. 
5. Peneliti memberikan feedback mengenai kegiatan yang telah 
dilakukan dan menutup kegiatan 
Evaluasi Menciptakan suasana kondusif agar siswa melakukan perilaku 
yang diinginkan peneliti. 
Sesi 4 
Sesi 4 Keterangan 
Pengantar Peneliti mereview hasil pertemuan sebelumnya  membangun 
raport yang baik deng Peneliti mereview hasil pertemuan 
sebelumnya dan seperti biasa tetap membangun raport yang 
baik dengan menyanyi bersama, membantu siswa, melakukan 
kegiatan bersama dengan siswa.  an siswa dengan menyanyi 
bersama, membantu siswa, melakukan kegiatan bersama 
dengan siswa. 
Tujuan Membangun raport penting agar siswa dapat nyaman dengan 
Peneliti, siswa dapat meminta bantuan tanpa sungkan kepada 
Peneliti. Mengajak siswa agar perilaku yang diharapkan 
muncul. 
Materi Mengajarkan siswa untuk meningkatkan kemandiriannya di 
sekolah. 
Waktu 150 Menit 
Alat dan Bahan Alat dokumentasi, meja dan kursi. 
Prosedur 1. Peneliti mengkondisikan ruang kelas. 
2. Konselor membuka kegiatan dengan memperkenalkan diri 
kepada seluruh siswa. 
3. Peneliti memberikan penjelasan mengenai gambaran umum 
tentang kemandirian di sekolah. 
4. Peneliti memberikan penjelasan mengenai token yang akan 
diberikan dan bagaimana cara mendapatkannya. 
5. Pelaksaan intervensi 
6. Peneliti memberikan feedback mengenai kegiatan yang telah 
dilakukan dan menutup kegiatan 
Evaluasi Menciptakan suasana kondusif agar siswa melakukan perilaku 
yang diinginkan peneliti. 
Sesi 5 
Sesi 5 Keterangan 
Pengantar Peneliti mereview hasil pertemuan sebelumnya dan seperti 
biasa tetap membangun raport yang baik dengan menyanyi 
bersama, membantu siswa, melakukan kegiatan bersama 
dengan siswa.   





diharapkan Peneliti mengenai “Kemandirian di Sekolah” dan 
penukaran token. 
Materi Menghitung token dan menukar token dengan bingkisan yang 
telah Peneliti siapkan. 
Waktu 30 – 45 Menit 
Alat dan Bahan Alat dokumentasi, token, bingkisan. 
Prosedur 1. Peneliti mengkondisikan siswa dalam ruangan 
2. Peneliti mereview hasil pertemuan sebelumnya 
3. Peneliti meminta klien untuk mengambil dan menghitung 
tokennya masing-masing. 
4. Siswa menukarkan tokennya kepada Peneliti  
5. Peneliti mengarahkan siswa untuk meningkatkan 
kemandiriannya di sekolah. 
6. Peneliti memberikan feedback pada akhir kegiatan dan 
menutup kegiatan tersebut. 
Evaluasi Mengajak siswa agar perilaku yang diharapkan tetap muncul 
dan kemandirian anak dapat meningkat. 
Sesi 6 
Sesi 6 Keterangan 
Pengantar Peneliti mereview hasil pertemuan sebelumnya dan seperti 
biasa tetap membangun raport yang baik dengan menyanyi 
bersama, membantu siswa, melakukan kegiatan bersama 
dengan siswa.   
Tujuan Mengajak siswa untuk tetap memunculkan perilaku yang 
diharapkan Peneliti mengenai “Kemandirian di Sekolah” dan 
penukaran token. 
Materi Evaluasi dari awal intervensi hingga akhir 
Waktu 30 – 45 Menit 
Alat dan Bahan Alat dokumentasi. 
Prosedur 1. Peneliti mengkondisikan siswa dalam ruangan 
2. Peneliti mereview hasil pertemuan sebelumnya 
3.Peneliti mengarahkan siswa untuk meningkatkan 
kemandiriannya di sekolah. 
4. Peneliti memberikan feedback pada akhir kegiatan dan 
menutup kegiatan tersebut. 
Evaluasi Mengajak siswa agar perilaku yang diharapkan tetap muncul 
dan kemandirian anak dapat meningkat. 
 
Jumlah Token Reward 









Instrument check list Kemandirian (Try Out) 
 
Observer : 
Nama Subjek :  
Tanggal : 
Berilah tanda centang (√) pada kolom “muncul” jika indikator muncul pada 
subjek ! 






Memilih sendiri warna untuk 
menggambar atau mewarnai  
   
2. Menempati tempat duduk sendiri 
di kelas tanpa dibimbing oleh 
gurunya 
   
3. Memilih mainannya sendiri yang 
telah di sediakan oleh guru 




Membantu guru mengambil 
peralatan untuk menulis di papan 
tulis 
   
5. Menghapus papan tulis sebelum 
kegiatan belajar belajar 
berlangsung tanpa disuruh guru 
   
6. Membantu guru membawa buku.    
7. 
 
Mengutarakan pendapat di depan 
kelas 
   
8. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
   
9. Menunjukkan hasil karya pada 
guru dan teman-temannya 
   
10. 
 
Menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru dengan tepat 
watu 
   
11. Membereskan mainan setelah 
selesai bermain 
   
12. Merapikan meja dan kursi setelah 
selesai jam sekolah 
   










sekolah sebelum memasuki 
ruangan kelas setiap harinya 
tanpa harus dipaksa oleh 
orangtua maupun guru. 
14. Tegas menjawab pertanyaan guru 
tanpa ragu  
   
15. Mempertahankan pendapatnya 
walaupun berbeda dengan teman-
teman 




Memilih sendiri bekal apa yang 
akan dibawa ke sekolah 
   
17. Senang berbagi dengan teman-
teman dan gurunya 
   
18. 
 
Berani tampil di depan guru dan 
teman-temannya  
   
19. Senang bermain dengan teman-
temannya 
   
20. Berani bermain dalam suatu 
permainan kelompok tanpa harus 
ditemani/disuruh terlebih dahulu 
oleh orangtua 

















Instrument check list Kemandirian 
Observer : 
Nama Subjek :  
Tanggal : 
Berilah tanda centang (√) pada kolom “muncul” jika indikator muncul pada 
subjek ! 
No. Indikator perilaku Muncul Tidak 
Muncul 
Keterangan 
1. Memilih sendiri warna untuk 
menggambar atau mewarnai  
   
2. Memberikan beberapa 
makanannya untuk teman 
   
3. Mengambil mainan teman yang 
terjatuh, saat digunakan dalam 
bermain bersama 
   
4. Mengutarakan pendapat di depan 
kelas 
   
5. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
   
6. Menunjukkan hasil karya pada 
guru dan teman-temannya 
   
7. Menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru dengan tepat 
waktu 
   
8. Membereskan mainan setelah 
selesai bermain 
   
9. Tegas menjawab pertanyaan dari 
guru tanpa ragu 
   
10. Mempertahankan pendapatnya 
walaupun berbeda dengan teman-
temannya 
   
11. Memilih sendiri bekal apa yang 
akan dibawa ke sekolah 
   
12. Senang berbagi dengan teman-
teman dan gurunya 
   
13. Berani tampil di depan guru dan 
teman-temannya 
   
14. Berani bermain dalam suatu 
permainan kelompok tanpa harus 
ditemani/disuruh terlebih dahulu 
oleh orangtua 







No. Aspek Item Skor Kriteria Penilaian 
1. Kebebasan 1 1 Tidak bertanya kepada guru, orang tua 
maupun teman untuk menentukan warna 
apa yang akan subjek gunakan. 








Membagikan beberapa bekal 
makan/jajanan makan siang untuk teman. 
Ketika melihat mainan teman terjatuh, 
langsung mengambilnya tanpa diperintah 
oleh guru maupun teman. 










Mengutarakan pendapatnya di depan 
kelas. 
Menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. 
Menunjukkan hasil karyanya kepada 
teman-teman maupun guru 








Tepat waktu menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru, sesuai dengan waktu 
yang telah diberikan. 
Membereskan dan mengembalikan 
mainan yang telah digunakan ke tempat 
asal. 








Menjawab pertanyaan dari guru dengan 
langsung menjawab tanpa keragu-raguan 
Mempertahankan jawaban walaupun 










Memilih sendiri bekal apa yang akan 
dibawa ke sekolah. 
Membagikan beberapa bekal 
makan/jajanan makan siang untuk teman 
maupun gurunya. 








Berdiri di depan kelas dihadapan guru da 
teman-temannya untuk bernyanyi atau 
menyiapkan kelas. 
Bermain permainan kelompok atau 
bermain dengan teman tanpa harus 
ditemani atau disuruh oleh guru maupun 
orangtua. 
Keterangan : 
Skor 1 = Muncul 







Blue Print Instrument check list Kemandirian 
No. Aspek Indikator Item Jumlah 
1. Kebebasan 1. Memilih sendiri warna untuk 
menggambar atau mewarnai 
1 1 
2. Inisiatif 2. Menempati tempat duduk sendiri di 
kelas tanpa dibimbing oleh gurunya 
3. Memilih mainannya sendiri yang 
telah di sediakan oleh guru 
2, 3 2 
3. Percaya Diri 4. Mengambil mainan teman yang 
terjatuh, saat digunakan dalam bermain 
bersama 
5. Mengutarakan pendapat di depan 
kelas 
6. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
4, 5, 6 3 
4. Bertanggung 
jawab 
7. Menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru dengan tepat waktu 
8. Merapikan meja dan kursi setelah 
selesai jam sekolah 
7, 8 2 
5. Ketegasan 
Diri 
9. Berani berbaris di halaman sekolah 
sebelum memasuki ruangan kelas 
setiap harinya tanpa harus dipaksa oleh 
orangtua/guru 
10. Tegas menjawab pertanyaan dari 
guru tanpa ragu 
9, 10 2 
6. Pengambilan 
Keputusan 
11. Senang berbagi dengan teman-
teman dan gurunya 
12. Berani tampil di depan guru dan 
teman-temannya 
11, 12 2 
7. Kontrol Diri 13. Senang bermain dengan teman-
temannya. 
14. Berani bermain dalam suatu 
permainan kelompok tanpa harus 
ditemani/disuruh terlebih dahulu oleh 
orangtua 
13, 14 2 












































1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
Subjek 
2 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Subjek 
3 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
Subjek 
4 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
Subjek 
5 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 
Subjek 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
               































1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
Subjek 
2 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 
Subjek 
3 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
Subjek 
4 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
Subjek 
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
Subjek 
6 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
 
1 1 













Uji Kenormalan Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 pre post 




Mean 3,3333 10,1667 
Std. Deviation 1,36626 1,16905 
Most Extreme Differences 
Absolute ,263 ,223 
Positive ,263 ,223 
Negative -,222 -,159 
Kolmogorov-Smirnov Z ,644 ,547 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,801 ,926 
a. Test distribution is Normal. 























Analisis Data Penelitian 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
pre 3,3333 6 1,36626 ,55777 
post 10,1667 6 1,16905 ,47726 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 pre & post 6 ,710 ,114 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-











-6,83333 ,98319 ,40139 -7,86513 -5,80154 -17,024 5 ,000 
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Foto Penelitian 
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